BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Unsur masukan (Input) yaitu masih perlunya pelatihan terhadap kader
posyandu yang lebih intens dan menyeluruh serta penyediaan sarana
prasarana yang layak. Ketersediaan dana posyandu yang masih kurang
perlu perhatian khusus dari pemerintah setempat agar adanya pembenahan
dalam pendanaan posyandu dan memberikan pengawasan terhadap
kebijakan pelaksanaan posyandu di masa pandemi COVID-19

2. Unsur proses (Process) yaitu proses pelaksanaan posyandu mulai dari
perencanaan, pengeorganisasian, pelaksanaan hingga penilaian dan
pengawasan belum berjalan optimal dikarenakan keterbatasan dalam
penyediaan masukan. Dalam pelaksanaan di masa pandemi COVID-19 ada
beberapa penyesuaian dan keterbatasan yang dilakukan terkait pencegahan
dan penyebaran COVID-19 pada posyandu.

3. Keluaran (Output), dalam unsur keluaran kegiatan posyandu terdapat
penurunan terkait tidak optimalnya pada unsur masukan dan proses serta
pandemi COVID-19 yang menyebabkan terbatas dan terhambatnya
kegiatan di posyandu. Namun penurunan tidak terlalu signifikan
dikarenakan pengoptimalan hari buka posyandu serta pelaksanaan
posyandu yang tetap berjalan dengan mematuhi protokol kesehatan sesuai
dari pedoman yang diberikan.

4. Lingkungan yaitu lingkungan yang mendukung dan berpartisipasi dalam
kegiatan di posyandu meliputi partisipasi masyarakat dan instansi
pemerintah terkait yang berkordinasi agar tetap mendukung pelaksanaan
posyandu tetap berjalan dimasa pandemi COVID-19. Namun perlunya
keterlibatan lintas sektor yang lebih luas dan konsisten mengingat kegiatan
posyandu bukan hanya tanggung jawab dan terikat pada bidang kesehatan

semata.
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5.2 Saran

1. Bagi Posyandu yang berada di Kelurahan Pematang Kandis

Perlunya kegigihan dan konsistensi dalam melakukan kegiatan di
posyandu ditambah dimasa pandemi COVID-19 yang menyebabkan
keterbatasan dalam kegiatan sehingga perlu ditingkatkan lagi dalam

pelaksanaanya.

2. Bagi Kelurahan Pematang Kandis
Memberikan dukungan penuh terhadap posyandu yang berjalan dimasa
pandemi baik dukungan fisik seperti pelengkapan sarana prasarana dan
insentif bagi kader posyandu dan dukungan motivasi dan pengetahuan
seperti pembinaan secara langsung ke posyandu.

3. Bagi Puskesmas Pematang Kandis

Membimbing dari kader-kader posyandu agar tetap berjalan sesuai
dengan pedoman yang ada serta memberikan inovasi kepada kader-kader
posyandu untuk mengembangkan potensi yang ada posyandu.

4. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

Mendukung penuh kegiatan posyandu yang ada dalam bentuk
pelengkapan pemenuhan sarana prasarana, pendampingan teknis serta
pemantauan dan pengawasan yang bersifat membangun untuk

pengembangan dari kegiatan posyandu Kelurahan Pematang Kandis



